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TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut.  

A.    Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 ب
Ba b Be 

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun N en ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B.     Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

C.    Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ...ىَ ...اَ 
Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

ى...  ِ  
Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ِ و...  
Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla  ق الَ  -

 ramā  ر م ى -

 qīla  ق يْلَ  -

D.    Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  ر ؤْض ة َالأ طْف الَ  -
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 al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul الْم د يْ ن ة َالْم ن  وَّر ةَ  -

munawwarah 

E.     Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 nazzala  ن  زَّلَ  -

رَ -  al-birr  الب 

F.     Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu   الرَّج لَ  -
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 al-qalamu   الْق ل مَ  -

 

G.    Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 syai’un ش يئَ  -

 ’an-nau الن َّوْءَ  -

          

H. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ولَ و م امُ  مَّد إ لاَّر سَ   
Ditulis Wa mā Muhammadun illā rasl 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

tajwid.  
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MOTTO 

 

 

نَّو ا ذَْتَ  ذَّن َ نَْش ك رْتُ َْلا  ز يْد  َْل ش دَ ر برك مَْل ىِٕ كَ ف رْتُ َْا نََّع ذ ابِ  نْ يْدَ ك مَْو ل ىِٕ  

 (Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 

niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras.” 

(Q.S. Ibrahim ayat 7) 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD FARIED. Dampak Infrastruktur Tanggul Terhadap Kondisi 

Sosial Ekonomi Pelaku Usaha Batik Di Kecamatan Tirto. 

Kecamatan Tirto di Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu daerah 

sentra industri batik yang vital, namun wilayah ini terus terancam oleh banjir rob 

tahunan yang merusak aset produksi dan menghambat ekonomi masyarakat. 

Pemerintah telah merespon hal tersebut dengan cara membangun infrastruktur 

tanggul, meskipun pembangunan tersebut berhasil mengurangi dampak banjir rob 

secara signifikan, keberadaan tanggul juga menciptakan problematika baru. 

Mengingat fenomena tersebut memicu perubahan struktur sosial dan ekonomi yang 

belum dikaji secara mendalam, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

empiris bagaimana pembangunan infrastruktur tanggul memengaruhi kondisi sosial 

ekonomi serta produktivitas para pelaku usaha batik di Kecamatan Tirto, guna 

memahami apakah proyek tersebut telah memberikan kesejahteraan optimal atau 

justru menimbulkan beban baru bagi masyarakat terdampak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

untuk menggali gambaran mendalam mengenai fenomena yang terjadi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha batik di Kecamatan Tirto. Adapun 

pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan tahapan Pengumpulan data (Data Colection), Reduksi data (Data 

Reduction), Penyajian data (Display Data), dan Verifikasi Kesimpulan (Conclusion 

Drawing). 

Pembangunan infrastruktur tanggul di Kecamatan Tirto membawa 

dinamika sosial-ekonomi yang signifikan, di mana dampak positifnya terlihat pada 

peningkatan mobilitas, pemulihan sistem sosial, penguatan rasa aman, serta 

peningkatan produktivitas, efisiensi biaya, dan kelancaran logistik usaha. Namun, 

infrastruktur ini belum sepenuhnya mampu memutus rantai kerugian karena masih 

menyisakan berbagai dampak negatif, seperti ketidakpastian ketenagakerjaan, 

ketergantungan tinggi pada struktur yang rawan degradasi, serta gangguan 

operasional akibat rembesan air yang memicu biaya pembenahan rutin, 

penggerusan modal, dan kerusakan aset fisik yang mengancam profitabilitas jangka 

panjang. 

Kata Kunci: Dampak Infrastruktur Tanggul dan Sosial Ekonomi 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD FARIED. The Impact Of Embankment Infrastructure On The 

Socio-Economic Conditions Of Batik Business Actors In Tirto District. 
Tirto District in Pekalongan Regency is a vital center for the batik industry; 

however, the area is continuously threatened by annual tidal floods (rob) that 

damage production assets and hinder the local economy. The government has 

responded by constructing embankment infrastructure. Although this development 

has significantly reduced the impact of tidal flooding, the presence of these 

embankments has also created new problems. Given that this phenomenon has 

triggered socio-economic structural changes that have not been studied in depth, 

this study aims to empirically analyze how embankment infrastructure construction 

affects the socio-economic conditions and productivity of batik business actors in 

Tirto District. This study intends to understand whether the project has provided 

optimal welfare or has instead created new burdens for the affected community. 

This research employs a descriptive qualitative approach aimed at 

exploring a deep understanding of the occurring phenomena. The subjects of this 

study are batik business actors in Tirto District. Data collection was conducted 

through in-depth interviews, participatory observation, and documentation. 

Furthermore, the obtained data were analyzed using the stages of Data Collection, 

Data Reduction, Data Display, and Conclusion Drawing. 

The construction of dike infrastructure in Tirto District has brought 

significant socio-economic dynamics; its positive impacts are evident in improved 

mobility, social system recovery, an enhanced sense of security, as well as 

increased productivity, cost efficiency, and smoother business logistics. However, 

this infrastructure has not yet fully broken the cycle of economic loss, as it still 

leaves various negative impacts, such as employment uncertainty, a high 

dependency on structures prone to physical degradation, and operational 

disruptions due to water seepage that trigger routine repair costs, capital erosion, 

and physical asset damage that threatens long-term profitability. 

Keywords: Impact of Embankment Infrastructure, Socio-Economic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Batik merupakan sektor usaha yang telah berlangsung secara turun 

temurun di wilayah Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Sebagian besar 

masyarakat di daerah tersebut menggantungkan hidup pada industri batik, 

baik rumahan maupun perusahaan. Namun dalam beberapa tahun terakhir, 

masyarakat mengalami ancaman yang cukup serius, banjir sebab hujan 

maupun air rob yang terjadi hampir beberapa kali setiap tahun. Genangan air 

hujan maupun air laut pasang, yang masuk di pemukiman masyarakat 

seringkali menggenangi desa, mengganggu aktivitas, merusak bahan-bahan 

dan alat produksi, hingga menghentikan semua aktivitas produksi 

(Mratihatani & Susilowati, 2013).  

Tidak berhenti disitu, banjir bukan sekedar air menggenang, banjir 

yang terjadi secara rutin menyebabkan dampak yang luar biasa kepada 

masyarakat. Beberapa, bahkan banyak dari masyarakat yang menghadapi 

tekanan sosial, seperti meningkatnya risiko penyakit, penurunan terhadap 

kualitas lingkungan hidup, terhentinya aktivitas produksi, hingga 

perpindahan tenaga kerja ke sektor lain yang dinilai lebih aman secara 

finansial dan ekonomi (Kulig, 2000). 

Melihat banjir yang menyebabkan pelbagai permasalahan yang begitu 

komplek, pemerintah tidak tinggal diam. Banyak upaya yang telah 

dilakukan, salah satunya yaitu membangun sarana infrastruktur tanggul di 
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wilayah-wilayah rawan banjir rob, termasuk di kecamatan Tirto. 

Pembangunan infrastruktur tanggul merupakan salah satu strategi penting 

dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan keamanan masyarakat di 

kecamatan Tirto. Tanggul dinilai sebagai pelindung dari banjir akibat pasang 

air laut (rob), dengan tersebut pemerintah berharap dengan adanya tanggul 

di harap bisa menjaga keamanan dan kenyamanan masyarakat 

(Mosshananza, 2022). 

Tanggul ini diharapkan mampu melindungi kawasan permukiman 

dan usaha, dari ancaman banjir yang akan terjadi. Sehingga aktivitas sosial 

maupun perekomonian masyarakat bisa berjalan lebih stabil untuk kemudian 

hari. Tujuan utama dari pembangunan infrastruktur ini adalah sebagai 

pencegah meluapnya air pasang laut yang menjamah ke permukiman 

masyarakat, sebagai bentuk pengurangan kesenjangan antara daerah rawan 

banjir dan daerah aman banjir. Sehingga memberikan rasa aman dan nyaman 

bagi masyarakat terdampak.  

Pembangunan tanggul sangat bermanfaat bagi desa, masyarakat 

merasakan pengurangan banjir rob karena terlindungi oleh tanggul. Tanggul 

pantai dinilai efektif menahan air rob dari pasangnya air laut sehingga 

mengurangi banjir yang mengancam lahan dan permukiman masyarakat. 

Banjir rutin tahunan berhasil di cegah oleh infrastruktur tanggul. Tidak hanya 

tanggul, pemerintah juga membangun pompa besar, penyedot air yang 

tergenang di masyarakat sebagai penjagaan sirkulasi air di sungai-sungai 

kecil. 
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Selain bermanfaat sebagai pencegah banjir, insfrastruktur tanggul 

juga berdampak signifikan terhadap peningkatan keamanan dan kenyamanan 

masyarakat. Bagi yang tempat tinggalnya sering mengalami banjir, setelah 

dibangunnya tanggul masyarakat tidak lagi merasakan kekhawatiran akan 

banjir rutin tahunan. Masyarakat mengalami peningkatan rasa aman, 

nyaman, dan tentram, sehingga harapan kedepan setelah dibangunnya 

tanggul adalah meningkatkan kesejahtaraan masyarakat yang lebih baik.  

Namun, meskipun banyak manfaat signifikan terhadap investasi di 

bidang infrastruktur tanggul, kesenjangan kesejahteraan antar masyarakat 

dan pelaku usaha di Kecamatan Tirto tetap masih ada. Tidak semua pelaku 

usaha merasakan dampak positif yang sama, banyak yang terbantu, dan 

banyak pula yang masih menghadapi kendala, bahkan beberapa masyarakat 

mengalami dampak negatif lebih parah dari sebelumnya.  

Dampak pembangunan tanggul tidak hanya pada lingkungan semata, 

melainkan berpengaruh akan kondisi ekologi, ekonomi, dan juga 

berpengaruh terhadap struktur sosial masyarakat sekitar (Dewi et al., 2022). 

Permasalahan yang sering di hadapi oleh masyarakat berhubungan dengan 

penyesuaian diri terhadap kondisi lingkungan pasca pembangunan tanggul, 

terganggunya akan kondisi sistem drainase yang belum dibangun secara 

optimal, kebocoran tanggul yang sering terjadi akibat pembangunan yang 

kurang kokoh, bahkan beberapa kali mengalami kejebolan, penutupan 

beberapa akses jembatan desa dan lain sebagainya. 

Dampak dari tanggul secara umum di bagi menjadi dua, yaitu dampak 
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secara langsung dan tidak langsung. Dampak langsung merupakan dampak 

yang dirasakan masyarakat secara langsung, nyata dan tampak oleh indra 

manusia akibat dari pembangunan tanggul saat itu juga, misalnya seperti 

pengurangan banjir rob, keamanan bagi masyarakat, serta perubahan garis 

pembatas antara air dan daratan. Sedangkan dampak tidak langsung adalah 

dampak yang di akibatkan oleh tanggul namun dirasakan setelah lambat laun 

pembangunan tanggul. 

Beberapa fenomena yang terjadi dan dirasakan secara tidak langsung 

akibat dibangunnya tanggul adalah, menurunnya kualitas air. Perubahan pola 

arus air di sungai mengalami penutupan, sehingga sungai mengalami 

pencemaran air berat, terutama akibat limbah organic maupun bahan kimia, 

hal tersebut berujung pada proses eutrofikasi (ledakan alga) dan kekurangan 

kadar oksigen didalam air (Liu & Lu, 2013). 

Secara teknis, keberadaan infrastruktur tanggul memicu penurunan 

kualitas air yang signifikan, Widjo Kongko Kepala Pusat Riset Teknologi 

Hidrodinamika, menyebutkan  

“Penurunan kualitas air tersebut ditandai dengan perubahan 

signifikan parameter lingkungan, kenaikan biological oxygen 

demand (BOD) lebih dari 100%, penurunan dissolved oxygen 

(DO) lebih dari 20%, dan penurunan salinitas air lebih dari 3%” 

(Widjo Kongko, 2018) 

 

Dampak lingkungan ini berimplikasi pada aspek sosial, dimana 

masyarakat terpaksa beralih ke layanan PAMSIMAS akibat tidak layaknya 

sumber air alami (Pradafitri et al., 2018).  

Beberapa fenomena yang di rasakan masyarakat adalah ditutupnya 
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beberapa akses jembatan, karena dari jembatan tersebut air laut bisa meluap 

ke permukiman masyarakat, oleh karenanya jembatan dinilai menganggu 

penanggulangan air rob dan akhirnya di tutup secara total oleh tanggul. 

Penutupan akses tersebut membuat warga terganggu akan mobilitas sehingga 

harus mencari akses jalan lain, dan meningkatkan biaya transportasi. 

Tanggul yang dinilai kurang kokoh akan memberikan dampak yang 

terus menerus bagi masyarakat. Rembesan air yang di sebabkan oleh 

kebocoran tanggul membuat pompa air harus secara rutin berjalan terus 

menerus, akibatnya terjadi pengeluaran dana yang di keluarkan oleh dana 

desa maupun iuran masyarakat. Dana tersebut digunakan untuk membeli 

solar sebagai pengaktifan pompa penyedot air. 

Rembesan air bocornya tanggul yang kurang tangguh akan terjangan 

air pasang laut, membuat kerugian di masyarakat. Genangan-genangan air 

dan beberapa aliran air asin rembesan yang keluar dari tanggul, dapat 

mengurangi nilai manfaat suatu benda dengan tidak wajar, kendaraan dan 

alat-alat kerja pelaku usaha batik mengalami pengkaratan secara maksimal. 

Mobil, motor, tossa, plangkan, kompor, canting, serta alat cap secara 

langsung mengalami pengkeroposan, sehingga menambah biaya perawatan. 

Kecamatan Tirto merupakan salah satu daerah yang berada di 

Kabupaten Pekalongan, yang menjadi salah satu kecamatan yang vital 

terhadap produsen Batik. Daerah tersebut memiliki titik pusat di desa Pacar, 

dengan ketinggian rata-rata 4 meter di atas permukaan laut dengan luas 

wilayah 17,39 km. Pesatnya pertumbuhan baik penduduk maupun ekonomi, 
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membuat daerah tersebut kurang peka terhadap alam sekitar, sehingga 

lingkungan mengalami beberapa permasalahan, yaitu penurunan tanah, 

sedimentasi di sistem drainase, kenaikan muka air laut, dan banjir (Astuty, 

2014).  

Beberapa usaha telah dilaksanakan untuk memitigasi banjir dan Rob, 

namun belum bisa menangani secara maksimal, akibatnya banjir masih 

sering terjadi, dan Rob pun sering meluap sampai di permukiman warga. 

Banjir sendiri terjadi karena sungai tidak dapat menampung naiknya debit 

air, dimana laut mengalami air pasangnya, sementara susulan air deras 

mengalir melewati sungai dari dataran tinggi, menyebabkan air sungai 

meluap sampai permukiman warga. 

Menurut keterangan yang dikutip penulis dari Dinas Kelautan dan 

Perikanan (DINLUTKAN), banjir rob dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu 

pemanasan global yang memicu pencairan es di wilayah kutub utara serta 

selatan, kerusakan hutan mangrove oleh tangan tangan jail manusia, 

sedimentasi atau pengendapan lumpur di sistem drainasi yang di sebabkan 

oleh alam maupun limbah usaha, sistem drainase yang kurang memadai 

karena pembangunan hanya mengutamakan mobilitas tanpa melihat drainase 

yang sudah terabaikan, penggunaan air tanah yang berlebihan melalui 

pamsimas, kondisi topografi yang rendah, serta efek rumah kaca. 

Didalam Al-Qur’an telah dijelaskan, bahwasannya air merupakan 

sumber kehidupan. Bersama ciptaan Allah SWT, serta anugerahnya berupa 

air, kita bisa menjalankan aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, keberadaan 
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air adalah anugerah terbesar yang di berikan Tuhan YME kepada semua 

makhluk ciptaanya, mengingat begitu pentingnya air dalam kehidupan. 

Perhatian agama Islam akan air sangatlah luar biasa, Allah SWT 

memperingatkan akan bencana alam yang timbul akibat menganggu 

keberlangsungan air oleh tangan manusia. Oleh karena itu, Islam meminta 

agar umatnya selalu menjaga, merawat, memelihara serta memanfaatkan air 

dengan secukupnya untuk kmaslahatan manusia. Allah SWT. berfirman 

dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 41, yang berbunyi: 

َالَْ َالْف س اد َفِ  َالَّذ يَع م ل واَظ ه ر  َل ي ذ يق ه مَْب  عْض  كَ س ب تَْأ يْد يَالنَّاس  ب  َِّو الْب حْر َبِ  ا

ع ونَ   ل ع لَّه مَْي  رْج 

Artinya: “Telah terlihat kerusakan di darat dan di laut yang 

disebabkan oleh perbuatan tangan manusia, sehingga Allah 

SWT. Merasakan bagi mereka bagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kambali (kejalan yang 

benar).” 

 

Bencana air merupakan bencana akibat dari terganggunya kosistem 

yang disebabkan oleh tangan-tangan jail manusia. Maraknya dampak negatif 

dari banjir membuat masyarakat gelisah akan bencana alam tersebut. Air 

yang yang menggenang di lingkungan masyarakat bukan hanya menganggu 

aktivitas masyarakat dalam produksi dan sosial, namun juga merusak 

fasilitas pribadi maupun umum. 

Pekalongan sebagai “Kota Batik” yang termasuk pusat industri batik 

terpenting di Indonesia. Memiliki keadaan geografis kota yang berada di 

pesisir pantai Utara, berbatasan langsung dengan laut jawa, membuat kota 

Pekalongan rentan sekali terhadap masalah lingkungan seperti banjir dan rob. 
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Dalam dekade terakhir, frekuensi dan intensitas banjir rob di Pekalongan 

meningkat secara signifikan. Fenomena ini tidak hanya merusak 

permukiman warga, namun juga mengganggu aktivitas ekonomi, termasuk 

industri batik yang menjadi tulang punggung perekonomian lokal (Astuty, 

2014). 

Pemerintah dan masyarakat dengan berbagai program pembangunan, 

berupaya mengatasi masalah ini dengan membangun infrastruktur 

penanggulangan bencana, salah satunya adalah tanggul laut dan alat sedot 

air. Dengan adanya infrastruktur tersebut, pemerintah berharap dapat 

menjadi solusi jangka penjang, sebagai upaya melindungi wilayah pesisir 

dari dampak rob dan abrasi (Mratihatani & Susilowati, 2013).  

Industri batik di Pekalongan merupakan salah satu sektor yang rentan 

dan sensitive terhadap perubahan lingkungan dan infrastruktur. Untuk 

menjalankan produksi dan pemasaran, pelaku usaha batik mulai dari 

pengrajin skala rumahan maupun pabrik besar, sangat bergantung pada 

kondisi lingkungan yang stabil. Masalah lingkungan seperti banjir rob, dapat 

merusak bahan baku, alat produksi dan alat mobilitas serta bisa 

menghentikan proses produksi sehingga menurunkan omset penjualan batik. 

Oleh karena itu, pembangunan tanggul dan penyedot air ini diharapkan dapat 

memberikan kepastian akan stabilnya lingkungan dan perlindungan bagi 

masyarakat (Latifah & Damayanti, 2016). 

Keberadaan tanggul secara fisik berpotensi menjadi pedang bermata 

dua, dimana satu sisi menahan rob, di sisi lain tanggul dapat menganggu 
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mobilitas pelaku usaha batik. Mengingat penutupan beberapa akses jembatan 

penghubung desa, pembangunan tanggul mengubah konektivitas antar 

wilayah, memicu terganggunya jalur distribusi yang berdampak pada sosial 

ekonomi dari bisnis pelaku usaha batik. 

 Pembangunan tanggul, pada umumnya menimbulkan fenomena 

terkait pola pemanfaatan dan perubahan pola kebiasaan masyarakat yang 

berpotensi menimbulkan problematika sosial. Tanggul memicu pergeseran 

pola pemanfaatan sumber daya alam produksi, pemakaian air bumi 

(PAMSIMAS) telah menggeser air sumur dan air sungai. Pergeseran ini 

berdampak pada struktur biaya produksi dan menambah beban ekonomi 

pengrajin dalam menjaga kualitas produksi mereka. 

Ketimpangan persepsi keamanan muncul sebagai akibat dari 

efektivitas infrastruktur yang kurang seragam di seluruh wilayah 

Kecamatan Tirto. Pelaku usaha di zona tertentu merasa mendapatkan 

perlindungan penuh, sementara di zona lain muncul kekhawatiran baru 

terkait cekungan wilayah yang tidak merata, dan infrastruktur jalan yang 

masih belum maksimal. Perbedaan persepsi ini menghambat kolektivitas 

sosial dalam pemeliharaan infrastruktur, karena rasa memiliki terhadap 

tanggul menjadi berbeda-beda antar pelaku usaha. 

Pembangunan infrastruktur tanggul berimplikasi signifikan terhadap 

perubahan aktivitas produksi, sehingga mengakibatkan dampak ekonomi 

masyarakat. Pembangunan tanggul juga berpotensi menjadi masalah 

masyarakat, misalnya yang terkait pembangunan yang belum memenusi 
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corporate social responbility (CSR), memungkinkan tidak adanya 

akomondasi terhadap dampak yang ditimbulkan dikemudian hari. 

Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji 

bagaimana pembangunan tanggul secara empiris memengaruhi kondisi 

sosial ekonomi para pelaku usaha batik di Pekalongan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut, dengan metode kualitatif, saya 

selaku penulis akan menggali data langsung dari lapangan melalui observasi, 

wawancara, dan studi kasus untuk memahami secara mendalam akan 

dampak yang ditimbulkan oleh infrastruktur tanggul terhadap kondisi sosial 

ekonomi pelaku usaha batik. Penulis ingin mengetahui apakah adanya 

infrastruktur tanggul benar-benar meningkatkan produktivitas, stabilitas 

pendapatan, dan kesejahteraan pelaku usaha batik, atau justru menimbulkan 

dampak yang tidak terduga, seperti penambahan biaya oprasional, perubahan 

akses mobilitas atau dinamika sosial lingkungan kerja dibidang usaha batik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana dampak positif dan negatif dari infrastruktur 

tanggul terhadap kondisi sosial pelaku usaha batik di 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana dampak positif dan negatif dari infrastruktur 

tanggul terhadap kondisi ekonomi pelaku usaha batik di 
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Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka dapat 

diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Supaya mengetahui apa saja dampak sosial yang di timbulkan 

dari infrastruktur tanggul di Kecamatan Tirto. 

2. Guna mengetahui dampak infrastruktur tanggul terhadap kondisi 

ekonomi pelaku usaha batik di Kecamatan Tirto. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat untuk berbagai pihak: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur mengenai dampak pembangunan infrastruktur tanggul 

terhadap kondisi sosial ekonomi pelaku usaha batik di 

Kecamatan Tirto, serta penulis berharap supaya bisa dijadikan 

sebagai bahan acuan pengembangan penelitian yang lebih lanjut 

dalam bidang yang sama. 

 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi sebagai bahan evaluasi kebijakan 
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infrastruktur wilayah dan sebagai suatu masukan atau 

pertimbangan dalam penyelesaian masalah. Harapan penulis, 

temuan ini dapat menjadi dasar dalam meminimalisir dampak 

negatif pembangunan tanggul terhadap sosial dan ekonomi bagi 

pelaku usaha batik dalam menyusun strategi mitigasi 

menghadapi perubahan yang disebakan oleh tanggul. 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman  dan penelaahan, maka 

perlu adanya sistematika pembahasan, yang terdiri dari 5 bab, sebagai 

berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan, berisi tentang latar belakang, 

rumusan masalah tujuan masalah, manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini, membahas tentang teori yang dimenfaatkan 

untuk menganalisis serta apa saja yang dijadikan sebagai 

acuannya, berupa landasan teori, telaah pustaka, dan 

kerangka berfikir. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan mengenai metode yang digunakan 

dalam proses penelitian, yaitu berupa jenis penelitian, 
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subjek dan objek penelitian, sumber data dalam penelitian, 

teknik keabsahan data, serta metode analisis data pada 

suatu penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pembahasan menjelaskan terkait gambaran 

umum lokasi penelitian, analisis data dan pembahasan 

masalah dalam penelitian, data yang didapatakan dan 

terkumpul saat penelitian, pengujian keabsahan data yang 

di peroleh, serta analisis untuk memperoleh hasil pada 

penelitian tersebut. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini berisi penutup yang meliputi simpulan, keterbatasan 

dalam penelitian serta saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Infrastruktur tanggul di Kecamatan Tirto menghadirkan dinamika 

sosial yang memberikan dampak positif berupa peningkatan mobilitas dan 

aksesibilitas, pemulihan sistem sosial, serta penguatan rasa aman dan 

kesejahteraan psikologis masyarakat. Namun di sisi lain, kehadiran 

tanggul juga menimbulkan dampak negatif yang signifikan, mencakup 

ketidakpastian ketenagakerjaan akibat siklus libur kerja yang terganggu, 

gangguan operasional usaha akibat rembesan air, serta munculnya 

ketergantungan yang tinggi terhadap infrastruktur yang rawan mengalami 

degradasi fisik.  

Secara ekonomi, keberadaan infrastruktur tanggul di Kecamatan Tirto 

memberikan kontribusi positif melalui peningkatan produktivitas dan 

efisiensi kerja, efisiensi biaya operasional, keberlangsungan usaha, 

stabilitas perputaran uang, serta kemudahan aksesibilitas logistik bagi 

kegiatan perdagangan. Namun, di sisi lain, infrastruktur tersebut belum 

sepenuhnya mampu memutus rantai kerugian ekonomi karena masih 

terjadi kegagalan dalam menghentikan siklus biaya pembenahan rutin, 

kelumpuhan operasional akibat rembesan air yang menghambat logistik, 

hingga berlanjutnya penggerusan modal usaha dan kerusakan aset fisik 

yang berakibat pada ketidakpastian profitabilitas jangka panjang.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya berfokus pada pelaku usaha batik di Desa 

Tegaldowo dan Karangjompo. Mengingat dampak tanggul di Kecamatan 

Tirto juga dirasakan oleh desa-desa lain (seperti Jeruksari atau 

Mulyorejo) dengan karakteristik geografis yang berbeda, hasil penelitian 

ini mungkin tidak dapat digeneralisasi secara mutlak untuk seluruh 

wilayah terdampak di Kabupaten Pekalongan.  

Penelitian ini menyinggung adanya rembesan dan kebocoran 

tanggul berdasarkan persepsi dan observasi visual peneliti dari informan. 

Namun, peneliti tidak memiliki latar belakang keilmuan teknik sipil atau 

hidrologi untuk menjelaskan secara pasti penyebab teknis di balik 

malfungsi tersebut, sehingga analisis mengenai hal ini tidak terbatas pada 

sudut pandang sosial-ekonomi.  

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas lingkup wilayah kajian ke seluruh 

Pekalongan, guna memperoleh gambaran mengenai variasi dampak 

sosial-ekonomi di wilayah dengan karakteristik yang berbeda. Selain itu, 

peneliti mendatang diharapkan dapat melibatkan ahli teknik sipil atau 

hidrologi untuk memberikan validitas teknis yang lebih akurat dalam 

menganalisis penyebab kerusakan infrastruktur. 
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